
BELAJAR DARI KEBAKARAN 20 TAHUN TERAKHIR 
MENANGGULANGI KEBAKARAN BERIKUT 

TANTANGAN, KOORDINASI DENGAN KEMENTERIAN / 
LEMBAGA

Disampaikan Oleh:

Gubernur Provinsi Kalimantan Barat

H. SUTARMIDJI, S.H.,M.Hum.

Pada Kegiatan Webinar Bersama Dengan AURIGA

Pontianak, Selasa 8 September 2020





Terwujudnya Kesejahteraan Masyarakat Kalimantan Barat Melalui

Percepatan Pembangunan Infrastruktur dan Perbaikan Tata Kelola

Pemerintahan

1. Mewujudkan percepatan pembangunan infrastruktur.

2. Mewujudkan tata kelola pemerintahan berkualitas dengan 

prinsip-prinsip Good Governance

3. Mewujudkan kualitas hidup masyarakat

4. Mewujudkan Masyarakat Sejahtera

5. Mewujudkan masyarakat yang tertib

6. Mewujudkan pembangunan berwawasan lingkungan

1. Meningkatnya perekonomian

masyarakat yang merata

2. Meningkatkan kualitas

lingkungan hidup

VISI & MISI GUBERNUR DAN WAKIL GUBERNUR KALIMANTAN BARAT
(RPJMD 2018-2023)

IDM
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STATUS IDM DI PROVINSI KALIMANTAN BARAT
s/d Bulan Agustus Tahun 2020

sumber : http://idm.kemendesa.go.id/

No. STATUS DESA JUMLAH (desa)

1. MANDIRI 214

2. MAJU 332

3. BERKEMBANG 907

4. TERTINGGAL 566

5. SANGAT TERTINGGAL 12

TOTAL DESA di PROV KALBAR 2.031

http://idm.kemendesa.go.id/




LUAS KAWASAN 
HIDROLOGIS 

GAMBUT (124 KHG)
( Sesuai  Kepmenhut 

SK.129/MENLHK/SETJ
EN/PKL.0/2/2017 )

(2.801.447 Ha/21,91%)

Kawasan Suaka Alam dan Kawasan 

Pelestarian Alam 1.621.046 Ha  

KHG 65.602,32 Ha 

FE Lindung 65.602,32 Ha

Kawasan Hutan Lindung 2.310.874 Ha   

KHG 235.693,07  Ha

FE Lindung 65.602,32 Ha

Kawasan Hutan Produksi  4.641.190 Ha

KHG   860.425,71  Ha

FE Lindung 367.817,76  Ha

FE Budi daya 492.607,95 Ha

Produksi Konversi   197.918 Ha

KHG 110.767,10  Ha

FE Lindung     42.135,39  Ha

FE Budi daya    68.631,72   Ha

Produksi   Biasa 2.132.398  Ha

KHG  602.592,03 Ha

FE Lindung    275.305,31   Ha

FE Budi daya   327.286,72  Ha

Produksi Terbatas 2.310.874  Ha

KHG   147.066,58  Ha

FE Lindung   96.689,51 Ha

FE Budi daya   50.377,07  Ha

LUAS PROVINSI 
KALBAR

(14.680.790 Ha)

LUAS NON KAWASAN
HIDROLOGIS GAMBUT

(11.879.343
Ha/80,92 %)

KAWASAN HIDROLOGIS GAMBUT (KHG) DI KALBAR

Areal Pengunaan Lain (APL) 6.291.190 Ha

KHG    1.630.408,29 Ha

FE Lindung    448.132,99   Ha

FE Budi daya   1.182.275,30  Ha



Data Luas Kebakaran Hutan dan Lahan 

di Provinsi Kalimantan Barat 6 Tahun Terakhir

Sumber: sipongi.menlhk.go.id

NO TAHUN LUAS (Ha)

1. 2015 93.515,80

2. 2016 9.174,19

3. 2017 7.467,33

4. 2018 68.422,03

5. 2019 151.070,00

6. 2020 2.500,00 
(per 30 Agustus 2020)



TINGKAT KERAWANAN KEBAKARAN HUTAN DAN 

LAHAN TAHUN 2020 
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KOTA PONTIANAK

3 KELURAHAN

KAB. SINTANG

42  DESA 

KAB. MELAWI

15  DESA

KAB. KETAPANG

45 DESA

KAB. KUBU RAYA

18 DESA KAB. KAYONG 

UTARA

23 DESA

KAB. BENGKAYANG

40  DESA 

KAB. SAMBAS

34 DESA 

KOTA SINGKAWANG

8  DESA 

KAB. MEMPAWAH

28  DESA 

KAB. 

LANDAK

27  DESA 

KAB. SANGGAU

14  DESA KAB. KAPUAS HULU

12  DESA 

KAB. 

SEKADAU

13  DESA 

DESA KALBAR POTENSI TINGGI RAWAN

KARHUTLA TERSEBAR DI - 322 DESA





SITUASI DAN KONDISI TERKINI PENANGGULANGAN KARHUTLA  

DI PROVINSI KALBAR TAHUN 2020

STATUS SIAGA DARURAT KARHUTLA TAHUN 2020
•Provinsi Kalbar sudah menetapkan Status Siaga Darurat
Karhutla Provinsi Kalbar selama 122 Hari mulai tanggal 2 Juli
s.d 30 November 2020.

HOTSPOT FIRESPOT DAN LUASAN LAHAN TERBAKAR

UPDATE 2 SEPTEMBER 2020 :

•Pantauan Hotspot Satelit Terra-Aqua LAPAN di Provinsi Kalbar Sebanyak 2499 Titik Hotspot dari 
Bulan Januari – Agustus 2020 .

• Luas Lahan terbakar 01 Janauri s.d 31 Agustus 2020 seluas 2500 Ha

PELAKSANAAN TMC DI PROVINSI KALBAR

Pelaksanaan Teknologi Modifikasi Cuaca di Provinsi Kalbar Tahun 2020 :

Periode I : Periode Juli 2020 diselenggarakan oleh BNPB  dan BPPT dapat meminimalisir 
Firespot di Provinsi Kalbar.

Periode II : Periode Agustus 2020 dilaksanakan oleh BNPB, KLHK dan BPPT  mengurangi 
resiko terjadinya karhutla di Provinsi Kalbar sehingga kejadian Karhutla bisa diminimalisir.



Kebijakan Strategis

Provinsi Kalimantan Barat

Dalam Pengendalian Karhutla



KEBIJAKAN STRATEGIS PROVINSI KALBAR DALAM PENGENDALIAN KARHUTLA 

1. MENERBITKAN PERATURAN GUBERNUR NOMOR: 39 TAHUN 2019 

TENTANG PENCEGAHAN DAN PENANGGULANGAN KEBAKARAN HUTAN 
DAN LAHAN

2. MELAKUKAN REVISI PERDA NO 6 TAHUN 1998 TENTANG PENCEGAHAN
DAN PENANGGULANGAN KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN (MASIH
DALAM PROSES PEMBAHASAN DI DPRD PROV S/D TAHUN 2020)

3. MEMBERIKAN SURAT PERINGATAN KEPADA 157 PERUSAHAAN
KEHUTANAN DAN PERKEBUNAN YANG TERDAPAT HOTSPOT DI AREAL
KERJANYA

4. PEMBERDAYAAN MASYARAKAT SEKITAR HUTAN SERTA
MENGEMBANGKAN TANAMAN BERNILAI EKONOMI TINGGI
KRATOM/PURIK DI KABUPATEN KAPUAS HULU.

5. MEMBERIKAN SANKSI ADMINISTRATIF PAKSAAN PEMERINTAH
KEPADA 20 PERUSAHAAN KEHUTANAN DAN PERKEBUNAN YANG
TERBUKTI TERJADI KEBAKARAN. SANKSI PIDANA DILAKUKAN OLEH
POLDA KALBAR DAN GAKKUM KLHK



KEBIJAKAN STRATEGIS PROVINSI KALBAR DALAM PENGENDALIAN KARHUTLA 

6. MENERBITKAN PERGUB NO. 103 TAHUN 2020 TENTANG PEMBUKAAN

AREAL LAHAN PERTANIAN BERBASIS KEARIFAN LOKAL.

7. PENGEMBANGAN PROGRAM PS (PERHUTANAN SOSIAL) DALAM BENTUK
HUTAN DESA, HUTAN KEMASYARAKATAN, HUTAN TANAMAN RAKYAT,
HUTAN ADAT DAN KEMITRAAN DALAM RANGKA MENINGKATKAN
PEREKONOMIAN MASYARAKAT PEDESAAN MELALUI PENGELOLAAN
HUTAN LESTARI

8. PROGRAM RESTORASI GAMBUT PROV KALBAR, YAITU PEMBANGUNAN SEKAT
KANAL 71 UNIT, REVITALISAI PEREKONOMIAN 46 PAKET/DESA DAN
PENDAMPINGAN 28 DESA PEDULI GAMBUT

9 . POSKO DARURAT BENCANA PENCEGAHAN DAN  PENANGGULANGAN
KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN



KEBIJAKAN STRATEGIS PROVINSI KALBAR DALAM PENGENDALIAN KARHUTLA 

10. PENETAPAN STATUS SIAGA DARURAT KARHUTLA MULAI TANGGAL 2   

JULI SAMPAI DENGAN 31 NOVEMBER 2020

11. SURAT GUBERNUR KPD BUPATI/WALIKOTA SE-KALBAR TERKAIT

PENGENDALIAN KARHUTLA 2020

12. MELAKUKAN PATROLI PENCEGAHAN, KAMPANYE DAN PEMADAMAN

KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN  (SATGAS KARHUTLA KALBAR, BPBD,

TNI, POLRI, MANGGALA AGNI, MPA, BRIGADE KPH, SATGAS PADA

PEMEGANG KONSESI)

13. PEMBENTUKAN 17 BRIGADE PENGENDALIAN KEBAKARAN HUTAN DAN

LAHAN SERTA PENGAMANAN HUTAN (BRIGDALKARHUTLAPAMHUT)

YANG TERSEBAR DI UPT KPH DINAS LHK PROV KALBAR; TERLAMPIR SK

PEMBENTUKAN BRIGDALKARHUTLAPAMHUT KPH MELAWI

14. PEMBENTUKAN 4 DESA BELAJAR PENCEGAHAN KARHUTLA DI KAB.

KUBU RAYA (KPH KUBU RAYA-GIZ FORCLIME)



Surat 
Peringatan: 

157 Perusahaan

109
Perusahaan
Perkebunan

48
Perusahaan
Kehutanan

Penyegelan: 

67 Perusahaan

Sanksi Administrasi 
Paksaan Pemerintah

20 Perusahaan

14
Perusahaan
Perkebunan

6
Perusahaan
Kehutanan

47
Perusahaan
Perkebunan

20 
Perusahaan
Kehutanan



PERGUB KALIMANTAN BARAT NO 39 TAHUN 2019 TENTANG

PENCEGAHAN DAN PENANGGULANGAN KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN 

Terdiri dari: 9 BAB, 18 PASAL



UU 32 Tahun 2009
tentang PERLINDUNGAN DAN  PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP

Pasal 69 ayat (2) 

Penjelasan Pasal 69 Ayat (2)



Pergub Kalbar Nomor 103 Tahun 2020 
tentang Pembukaan Areal Lahan Pertanian Berbasis Kearifan Lokal

Bab III
TATA CARA PEMBUKAAN LAHAN 

Pasal 6 

1) Setiap peladang dapat membuka lahan dengan cara pembakaran terbatas dan terkendali maksimal 2 (dua) hektar per kepala
keluarga sesuai dengan kearifan lokal

2) Pembakaran terbatas dan terkendali sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. Membuat sekat bakar sekeliling lahan dengan lebar yang cukup dan aman untuk mencegah penjalaran api ke lahan

sekitarnya;
b. Menyediakan bahan dan peralatan pemadam api yang memadai;
c. Memberitahukan pemilik lahan yang berbatasan sebelum melakukan pembakaran;
d. Dilakukan secara bergiliran yang diatur oleh perangkat desa/kelurahan;
e. Dimulai dari tepi lahan yang diatur oleh perangkat desa/kelurahan;
f. Harus dijaga secara Bersama-sama dan tidak diperkenankan meninggalkan lahan yang sedang dibakar sebelum api benar-

benar padam;
g. Menggunakan dan mengutamakan tata cara tradisional sesuai kearifan lokal masyarakat setempat; dan
h. Tidak mengakibatkan lahan orang lain ikut terbakar dan mengganggu keselamatan orang.

3) Setiap peladang yang melakukan pembukaan lahan dengan cara pembakaran terbatas dan terkendali sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) untuk ditanami tanaman padi, palawija dan sayuran yang telah ada dan dibudidayakan secara turun-temurun,
wajib memberitahukan kepada perangkat desa/kelurahan.

4) Perangkat desa/kelurahan menyampaikan pemberitahuan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) kepada camat.
5) Tata cara pembakaran terbatas dan terkendali sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) diatur lebih lanjut dengan

Peratura Bupati/Walikota



Pasal 7 

Pembakaran terbatas dan terkendali sebagaimana dimaksud pada Pasal 6 ayat (1) tidak boleh dilakukan di
lahan gambut.

Bab IV
PELAPORAN

Pasal 8 

Perangkat daerah berkewajiban menyampaikan laporan secara berjenjang mengenai pembukaan lahan
dengan cara pembakaran yang terbatas dan terkendali oleh peladang



Bab V
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 9 

1) Gubernur, Bupati/Walikota, Camat melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap pembukaan lahan dengan

pembakaran yang terbatas dan terkendali oleh peladang di wilayahnya masing-masing.

2) Pembinaan dan pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan oleh perangkat daerah sesuai

dengan tugas, fungsi dan kewenangan masing-masing Perangkat Daerah

3) Perangkat Desa/kelurahan, Pemangku Adat dan masyarakat peduli api melakukan pengawasan dan pengendalian

terhadap peladang yang melakukan pembukaan lahan denfan pembakaran yang terbatas dan terkendali di

wilayah masing-masing

4) Perangkat Desa/Kelurahan, Kepala Dusun, Temenggung melakukan pengawasan terhadap pembakaran terbatas

dan terkendali sesuai dengan kewenangan masing-masing.



Surat Edaran Gubernur Kalbar Nomor 500/0925/Ass.2 tanggal 27 Maret
2020 Tentang Penyaluran CSR Perusahaan di Prov. Kalbar



Surat Gubernur Kalbar No. 522/0937/DLHK-V tanggal 31 Maret 2020 Perihal
Pengendalian Karhutla Tahun 2020 kepada Bupati/Walikota se-Kalbar



Pergub Kalbar Nomor 97 Tahun 2020 
tentang Perubahan Atas Pergub No. 39 Tahun 2020 tentang

Pencegahan dan Penanggulangan Kebakaran Hutan dan Lahan



TANTANGAN PROVINSI KALBAR DALAM 
MENANGGULANGI KARHUTLA

1. KALBAR SANGAT LUAS , DENGAN LUAS PROVINSI KALBAR
(14.680.790 Ha) YANG SEBAGIAN BESAR ADALAH LAHAN
GAMBUT

2. KALBAR MEMILIKI LUAS KAWASAN HIDROLOGIS GAMBUT 
(124 KHG) (Sesuai  Kepmenhut 
SK.129/MENLHK/SETJEN/PKL.0/2/2017 )
(2.801.447 Ha/21,91%)

3.   AKTIFITAS PEMBUKAAN LAHAN DENGAN CARA MEMBAKAR

4. AKSESIBILITAS (LOKASI-LOKASI YANG SULIT DICAPAI
UNTUK  PEMADAMAN, AKSES SUMBER AIR YANG JAUH)





Kegiatan Patroli Brigadedalkarhutla RPH Segedong pada 
hari Senin, tanggal 6 Juli 2020 di Desa Wajok Hulu Kec. 
Jungkat, Kabupten Mempawah. Terdapat indikasi lahan

dibakar untuk bercocok tanam pada lahan gambut dengan
luasan kurang lebih 1 Ha. Telah dilakukan langkah-langkah

persuasif.

UPAYA PENGENDALIAN KARHUTLA

OLEH BRIGADE PENGENDALIAN KARHUTLA KPH 

DINAS LHK PROVINSI KALIMANTAN BARAT 

TAHUN 2020

Kegiatan Patroli Brigadedalkarhutla KPH Kapuas Hulu 
Utara pada hari Senin, tanggal 10 Agustus 2020 di Desa

Sungai Ulu Palin Kec. Putussibau Utara, Kab. Kapuas Hulu. 
Pengendalian kebakaran lahan pada aktifitas pembukaan
ladang oleh masyarakat setempat untuk penanaman padi



UPAYA PENGENDALIAN KARHUTLA

OLEH BRIGADE PENGENDALIAN KARHUTLA KPH 

DINAS LHK PROVINSI KALIMANTAN BARAT 

TAHUN 2020

Kegiatan Patroli Brigadedalkarhutla KPH Bengkayang pada 
hari Senin, tanggal 10 Agustus 2020 dalam rangka

Pengendalian kebakaran lahan pada aktifitas pembukaan
ladang oleh masyarakat setempat untuk penanaman padi

di Kabupaten Bengkayang

Kegiatan Patroli Brigadedalkarhutla KPH Bengkayang pada 
hari Senin, tanggal 10 Agustus 2020 dalam rangka

Pengendalian kebakaran lahan pada aktifitas pembukaan
ladang oleh masyarakat setempat untuk penanaman padi

di Kabupaten Bengkayang



Kegiatan Apel Siaga di Mapolda Kalbar



KESIAPAN PESAWAT HELIKOPTER WATER BOMBING  
KARHUTLA BNPB DAN BPBD KALBAR TAHUN 2020



SEKIAN DAN TERIMA KASIH

PEMERINTAH PROVINSI KALIMANTAN BARAT


